BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A.Populasi dan Sampel.

Populasi adalah totalitas semua nilai Yang mungkin ha-
sil menghitung atau pengukuran, kualitatif maupun kuantita -
tifdaripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek
yang lengkap dan jelas yang ingindipelagjari sifat-sifatnya(
Bud jana,1983%:5),

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini ada-~
lah seluruh karakteristik atau faktor-faktor yang menyangkut
peningkatan kompetensi kepala sekolah sebagai administrator
pendidikan di sekolah. Yang menjadi anggota populasi adalah
seluruh kepala sekolah menengah atas , baik sekolah swusta
maupun negeri dan para}pengawas sekolah menengah umum yang
khusus membina kepala sekolah menengah atas se Kotamadya Su-
kabumi.

Menurut data yang diperoleh_di Kotamadya Sukabumi ini
/ Sekolah Menengah Umum tlngkat atas ada 12 Sekolah, baik ne—»

.gerl maupun Swasta. Menglngat aumlah ini masih ada “daiam
Jangkauan penulis maka rencananya akan diteliti.selﬁruhnya
-utetapl yang bersedia diteliti hanya 1e6. Pertlmbangan yang
dua lagi , karena sekolah tersebut baru berdiri dan ruangan
atau sekolahnyz masih ikut di sekole!l. .lain. ‘

Untuk pengawas, penelltlan ini hanya dltuaukan kepada
dua orang pengawas saja, alasanya yang bertugas membina ter-
hadap kepala sekolah dan guru-guru se thamadya Sukabumi ha-

nya ada dua orang.
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Adapun kepala sekolah yang diteliti adalah:
1) Kepala SMAN 1,dalan Oto Iskandar Dinata
2) Kepala SMA 2 Jalan Karamat
3) Kepala SMA Mardi_Yuana,Jdalan R.E.Martadinaﬁa.
4) Kepala SMA Kristen Kehidupan Baru, Jalan Samsudin
5) Kepala SMA Taman Madya, jalan Samsudin , SH,
6) Kepala SMA Pasundan ,jalan Pasundan.
7) Kepala SMA PGRI 1 , jalan Oto Iskandar Dinata,
8) Kepala SMA Kristen, Jalam Bayangkara.
9) Kepala SMA Muhamadiyah, jalan Samsudir, 8P,
10) Kepala SMA PGRI ,jalan Ciaul Baru.
Kesepuluh kepala sekolah tersebut berada di Kotamadya

Sukabumi, yang menjadi sampel penelitian.,

B.Anggapan dasar dan Hipotesa.

;{.Yang»menjadi anggapan dasar adalah:

1) Kemampuan kepala sekolah sebagéi*administrator per-
,-;sekolahan.sangat dipengaruhi oleh penguasaan ilmu adminis -

trasi pendidikan, wawasan-berpikir, sikap profesional dan
kepribadiah atas filosofis yang diyékininya.'

- 2) Kemémbuan'kepala'sekolah dalam mengadministrasikan
sekeclah: yang dipimpinnya akan mempengaruhi preoduktifitas,

. efektifitas dan efesiensi.

Hipotesa yang merupakan jawaban sementara terhadap ma-
salah yang diteliti dan akan dibuktikan kebenarannya secara

empiris adalah:
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1) Terdapat hubungan fungsional linier antara pem -
binaan pengawas Bidang Pendidikan Menengah Umum Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Barat
dengan peningkatan Kompetemsi Kepala Sekolah sebagai ad-
ministrator pendidikan pada SMA Negeri dan Swasta di Ko-
tamadya Sukabumi.

2) Terdapat hubungan fungsional linier antara do -
rongan sendiri atau usaha sendiri untuk berkembang (pe -
ngembangan diri) dengan peningkatan kompetensi kepala
sekolah sebagai administrator pendidikan pada SMA Negeri
dan Swasta di Kotamadya Sukabumi.

%) Terdapat hubungan fungsional linier antara pem-
binaan pengawas Bidang Pendidikan Menengah Umum Kantor
wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayazan Jawa Barat
dan Pengembangan Diri, terhadap peningkatan = kompetensi
Kepala Sekolah sebagal admlnlstrator pendldlkan pada SMA

Negeri dan Swasta di Kotamadya Sukabuml.

C.Metode dan‘Teknik_Pengumpulan Data.

.Meﬁode yang diperguhakan dalam.penélitian iqi ada-
lah.metode diskriptifvanalitis. Metode diskriptif tidak
hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi.juga menga-
nalisa dan menginterprestasikan tentang makna data itu.
Pehelitian diskripfif ini Jjuga membandingkan, persamaan
dan perbedaan fenbmena teftentu (Winarno Surahmad,1980:139)

Penelitian diskriptif tujuannya untuk mendiskrip-

sikan apa yang terjadi saat ini. Di dalamnya terdapat upaya
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deskripsi, pencatatan, analisis dan menginterprestasikan
kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada., Pada
penelitian deskriptif ini, di dalamnya terdapat berbagai
tipé perbandingan, dan mungkin juga sampai usaha menemu -
kan hubungan yang terdapat di antara variabel-variabel.Fal-
for- fakfor yang secara sistematis berhubungan dengan ke-
Jadian, kondisi atau bentuk-bentuk tingkah laku tertentu.
( John W.Best : 1982:162)
Sebagai teknik pengumpulan data,dipergunakan teknik

angket/ quesioner dengan jawaban tertutup sebagaian jawa-
ban terbuka, yang penulis berikan terutama kepada kepala

sekolah, pengawas dan guru-guru.,

Untuk bahan analisis data penulis mempergunakan meto-
de uji statistik meliputi uji reliabilitas dan waliditas ’
normalitas, persamaan regresi, uji linieritas, koefisien
korelasi ( kuatnya hubungan antararvariabel yang mempénga-
ruhi dan variabel yang dipéngaruhi) dan'uji determinaéi‘an-;1

tar variabel dan uji signifikasi.
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D. Pengumpulan Data.

Untuk keperluan bahan studi pengembangan kompeten-
si kepala sekolah secara profesional y Penulis memerlukan
data yang berhubungan dengan variabel yang . nerpengeruhi
dan variabel yang dipengaruhi:
| Variabel yang mempengaruhi terhadap peningkatan kom-

" petensi kepala sekolah ini, khususnya txzrhadap obyek yang
diteliti terdapat dua variabel yang dominan yaitu pembina-
an oleh pengawas dan usaha atau dorongan sendiri. untuk ber-
kembang ( Self develeopment).

Untuk memperoleh data mengenai kompetensi kepala se-
kolah, pembinzan pengawas dan "self development"  pgn.-is
meminta izin dulu ke Kantor l.ilayah Departemen Pendidikan
Propinsi Jawa Barat, yang sebelumnya meminta © rokomcnds-i
dulu ke bagian Sospol Propinsi Jawa Barat,

Kepala Kanwil Depdibud Propinsi Jawa Barat, mela1u1
Kbordlnator Urusan Administrasi memberikan izin dengan no-
 mor :578/102/N-86 | A
Setelah memperoleh izin maké penulis langsung menye-

. barkan angket kepada beberapa respoﬁden, yaitﬁ dua peﬁgawas
sepuluh kepala sekolah dan beberapa guru. V

| Péra pengawas, kepala sekolah dan guru-guru sambutan—
nya cukup menggembirakan namun dikarenakan pada waktu yang
dlzlnkan oleh Ka,Kanwil Depdlkbud dengan s1tua31 sekolah ku-
rang tepat karena pada waktu itu sekolah sedang libur sehing-
ga banyak guru-guru yang tidak ada di tempat dan kepala seko-

lah sedang w#wporsiapkan Evaluasi Belajar Tahap Akhir, maka



baru satu setengah bulan angket baru terkumpul.

Untuk memperoleh data menzenal kompentensi - kapala
sekolah penulus mencari datadari tiga sumber, yaitu diri-
nya sendiri dengan pertanyaan/ pertanyaan yang sifatnya "
self evaluation", dari pengawas yang selalu memant:u kegi-
atan kepala sekolah dan dari tenaga kependidikan lainnya

khususnya guru-guru dan tata usaha sekolah masing-masing.,

Khusus untuk guru-guru dan tata usaha penulis tidak
memberikan angket karena ada beberapa item untuk mengukur
kompetensi kepala sekolah yang kurang atau tidak diketahui
secara pasti, jadi untuk memperoleh data dari guru dan ta-
,fa usaha dipergunakan teknik wawancara. Hasil dari wawan-
cara ini tidak dipergunakan sebagai data untuk pengolahan
tersendiri, tetapi hanya pendukﬁng dan alat pembanding de-
ngan data yang diperoieh dengan angket.

Pada umumpya data yang diperoleh dari guru-guru, se-
1f evaluation" kepala sekolah dan evaluasi pengawas terha-
dap kompetensi kepala sekolah tidak Jauh berbeda.

Untuk memperoleh data mengenai veriabel yang mempe -
;ngéruhi yéitu pembinaan pengawas dan "self development"pe—
nuiis'memberikan kepada kepala sekolah. Langkah ini diam ;
bil densan alasan tingkat pembinzan baik kualitas dan ku -
antitasnya -dan bagaimana kepala sekolah itu mengembangkan
- dirinya (éelf'development) yang paling mengetahui adalah

kepala sekolah itu sendiri.
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E.Pengolahan dan analisa data.

Setelah angket dikumpulkan,kemudiar diperiksa ma-
sing-masing halaman barangkali ada yang rusak,terlepas

atau lupa terisi.Ternyata seluruh angket yang dikumpulkan
calam keadaan utuh dan nampak sekali masirng nasing respen-~
den mengisi angket dengan hati-hati sekali,hal ini nampak
karena dalam mengisi angket responden unumnya mengisi du-
lu angketnya dengan pensil,setelah yakin dan mantap maka
dipertebal dengan tinta.

Untuk bahan pengolahan dan analisa data,maka alat

vkur yang divergucsnakan dievaluasi terlebih dahulu yaitu:

1.Pemberiaan bobot.

Skala yang “ipersunskan dalam ke 3 angket dan pa-

duan evaluasi adalah sama dengan 4,dengsn kriteria sebagail
berikut.
Tabel: 3%
Skala Penilaian
Bidang Kompetensi Kepala Sekolah
Evaluasi Pengawas/Guru "Self ovelvatien " Bobot
» Kepala Sekolah

Baik Sekali | ( 3S) = Mampu Sekali (IMS) = 4

Baik (B ) = | Mampu _ (M) - 3

Sedang (8) =— | Sedang | s)y [ = 2

Kurang (KS ) = Kurang mampu (KM) = 1

* Uatuk merperoleh d-t- mengen-i komp tensi kepals seko-

kolah penulis menyebarkan angket epada kepala sekolah,

psngawas dan guru-guru.
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Angket untuk mengevaluasi pembinaan pengawas penu -
lis lebih menekankan pada segi kuantitas dan angket ini di-
berikan pada kepala_sekolah. Skalanya adalah sebagai beri-
kut:

| Selalu bobotnya adalah 4

Sering kali bobotnya adalah 3

Kadang-kadang bLobotnyz adalah 2

Jarang sekali bobotnys adalah 1

Tidak pernah Dbobotnya adalah 0O

Khusus untuk angket yang berhubungan dengan " self
development" umumnya o-r4<nyaan sipatnya terbuka, karena
dalam angket ini ditanyakan sampal sejauh mana kagiatan
atas prakarsanya mengembangkan pengetahuan, wawasan berpi-
kir, sikap profesional dan ketrampulan mensadministrasikan
sekolah yang dipimpinnya.

Umumnya kepala sekolah dalam "self development" ini
dievaluast kuantitas dan kualitas dalam membaca buku, su-~
rat kabar, menulis artikel ilmiah, konsultasi dengan orang
akhli/ kepala sekolah yang lebih berpengalaman, berdiskusi,
dan sebagainnya. Dikarenakan buku, surat kabar, majsalah
mempunyai bobot yang berbeda, maka penulis memberikan pem-
bobotan sendiri berdasarkan pikiran yang logis dan wajar,

Bobot untuk majalah di samping nemepertlmdangkan edi-
sinya R pemberlan bobot ini juga memepertimbangkan relevan—
sinya dengan tugas- tugas pendidik, khususnya administrasi
pendidikan, “_Xarcnakan skala penilaian untuk " self deve-

looment"” memerlukan banyak tabel maka ditulis dalam lampi-

I'an,



2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pengumpulan

data.

Seperti yang t=lah dikenmukakan, tcknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah teknik angket dengan ja-
waban tertutup dan ada diantaranya untuk angket " self -
development" menggunakan angket dengan jawaban terbuka .
Untuk melengkapi data di samping angket penulis juga me-
ngadakan wedikit wswancara dengan orang-orang yang ter-
libat dalam pendidikan di sekolah seperti guru-guru, tata
uszha dan gurid-murid terutama dalam kaitannga <+ ~~-on su=
asana helajar.

Pertanyaan dan pernyataan untuk mengevaluasi kom -
petensi kepala sekolah dalam angket dikembanskan dari item
item kompetensi kepala sekolah menengah atas dengan pende-
katan"man-on the job" atau pendekatan tugas kepala sekolah
dalam mengadministrasikan sekolah yang dipimpinnya.

Tugas-tugas kepala sekolah dikembangkan dari  buku
Administraéi'Pendidikan Dasar dan Teoritis Untuk Praktek
Profesional karangan Prof.Dr.Oteng Sutisna M.Sc.Ed., buku
Pedoman Umum Penyelenggaraanisekolah Lénjutan,terbitan Di-
rektorat Jendfal Pendidikan Dasér'déh Menengah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dan :srof.Dr.Engkoswara M.Ed.Di-
karenakanitugas—tugés kepala sekolah kalau diklarifikasikan
dalan item akam Turlalu banyak, maks penulis singkat.

Irkil variahel rang mempe::-2ruhi  Yhususnya " Self

development” penulis kembangkan dan modifikasi dari bu -

n

ku " Manajemen dan Supervisi Kaiingan James Men -
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zies Balck" terjemahan LPPM.Untuk variabhel pembinaan pe-

ngawas dikembangkan dari William B.Castettér dalam buku-

nya "The Personnel Function in Education Administration"

ditamb?h dari buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Adminis-
trasi Sekolah Meneﬁgah terbifan Departemen Pendidikan dan
kebudayaan Jakarta.

Tekhik-teknik yang dikembangkan tentunya harus valid
dan reliabel.Suatu alat ukur dikatakan valid daka alat u-
kur itu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat itu
(S.Nasution:l982,86).nda beberapa cara untuk mengulur vée
liditas yaitu,pikiran yang logis dan wajér,pendapat Crang
tahu dan menggunakan kelompok yang sudah diketahui corak-
nya.

Pendevat orang tahu, jugn ado veng mengatalan validitas
tampang (®ace Validity) adalah validitas vang ditenpuh da-
lam venelitian ini,dalam arti sebelunm angket disebarkan me-
minta nendapat  orang yang telah rerprynyal pengetahuan dan
verngalaman mengenai masalah vang =2kan diteliti.Orang yvang
tahu dalam penelitian ini tidak lain adalah pembimbing sen-
diri dan para pengawas deri Kantor Wwilayak Departemen Pen-
didikan dan HKebudayaan Propinsi Jawa Barat.

Untuk memperoleh validitas orang tahu ini caranya ada-
lah mengajukan beberapa pertanyaan/pernyataan yang.sipat—
nya evaluatif,khusus untuk variabel yYang dipengaruhi (kom-
petensi kepala sekolah) semula diajukan 100 item sesuai
dengan Yomponen tugas dan tangrung jawab kepala sekolah

menengah atas dalam mengadministrasikan sekolahnya.Sete -
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lah penulis memperoleh bimbingan dan petunjuk dari para
akhli maka ada beberapa pertanyaan atau pernyataan yang
dirubah atau dihilangkan,sehingga akhirnya terhimpun se-
banyak 36 item.Demikian Juga halnya dengan variabel yang
mempengaruhi item-item yang diajukan oleh penulis dalam
angket banyak memperoleh petunjuk dari para akhli.

Validitas orang akhli ini sesungguhnya tidak‘luput
dari kesalahan,maka cara inipun tidak menjamin validitas
sesungguhnya,walaupun dapat diharapkan lebih baik dari pi-
kiran logis dan wajar dari penyusun secara sendirian (s.
Nasution:1982:69).

Untuk mengukur reliabilitas,dalam arti mengukui su-
atu gejala pada waktu berlainan senantiasa menunjukan ha-
sil yang sama,penulis menggunakan metode belah dua (split
half method) untuk seluruh variabel.

Sesuai dengan namanya maka dalam menentukan ¥ingkat
reliabilitas suatu alat ukur maka dipergunakan metode be-
lah dua.Alat ukur dibelah menjadi dva bagian yaitu'nomor
ganjil dan nomor genap,bisa juga nomor bagian atas dan no-
mor bagian bawahi .

Pembelahan skor yang ganjil dan”ékor yang genap me -
rupakan cara yang ditempuh dalam penelitian ini.Skor yang
ganjil merupakan skor bagian pertama dari alat ukur,  dan,
skor yang genap merupakan bagian kedua dari alat ukur ter-
sebut.

Dengan demikian terdapat dua macam distribusi skor

Korelasi antara dua macam skor merupakan reliabilita ba -



gian dari alat ukur tersebut.

Untuk mengetahui koefisien korelasi antara nomor gan-
jil (X) dan nomor genap (Y) maka dipergunakan rumus Product

Moment dengan angka kasar, debagai berikut:

N >XYy - (£X) (=Y)

T =
ay
\/{N X - ( X)g}{N (12}
(Suharsini arikunto,1984:58)
Tyy = Korelasi antara nomor genap dan nomor ganjil
X = Nomor genap
Y = Nomor ganjil

Dengan mempergunakan rumus tersebut diperoleh indek
korelasi antara skor item genap dan skor item ganjil seba-

gal berikut:

Koefisien Korelasi Antara Skor Item-Item Yang

- Bernomor Genap dengah Skor Item-Item Yang

Bernomor Ganjil

Jenis alat Ukur e ' Besarnya r

l. Kompetensi Kepala Sekolah 0,40
2. Pembinaan Pengawas - 0,43

3, Pengémbangén diri ' ' 0,69
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Angka—angka tersebut di atas belum merupakan koe-
fisien korelasi seluruh alat ukur,sebab baru merupakan
setengah dlé% ukur.

Untuk mencari koefisien korelasi késeluruhan alat
ukur maka dipergunakan rumus dari Spearman Brown sebagai
berikut:
| 2 T ¥k

11 7 -
{Suharsini Arikunto;1984: 71)
Dimanézvr%% = Korelasi antara skoréskbr setiap be-

' lahan tes.

Dengan mempergunakan rumus dari Spearman Brown maka
diperoleh koefisien korelasi masing-masing alat ukur se -

bagai berikut:

Koefisien Korelasi Masing-Masing Alat Ukur

Jenis Alat Ukur Besarnya Ty
1l.Kompetensi Kepala Sekolah 0,57
2 .Pembinaan Pengaﬁas : 0,61
3.Pengembangan diri 0,81

(4

Selanjutnya koefisien korelasi dari ke¢%iga alat ukur
itu rerlu dihitunj signifikasi'koefisien korelasinya.

Untuk mengetahvi signifikesi masing-masing koefisien
korelasi reliabilita,maka dipergunakan rumus sebagal be-

rikut:



rvVn - 2

t =
1 - r2 »
(Sudjana ;1982;3%65)
r = adalah koefisien korelasi masing-masing alat
ukur
n = adalah jumlah sampel,dalam pcnelitian ini a-

da 10.

Dengan taraf signifikasi 0,095 dan.dk(n - 2) maka
diperoleh nilezi t tabel sebesar 1,86.Apabila t hitung se-~
ma atau lebih besar dari t habel (1,85) dikatallan koefi-
sien Kkorelaci itu signifikan,tetapi apabila kurang dari
1,86 maka koefisien korelasi tidak signifikan.

Dengan mempergunakan rumus di atas maka dipero -~

leh perhitungan +t sebagaili berikut:

Nilai t Koefisien Kbrelasi Masing— Masing

\ Alat Ukur

Jenis Alat Ukur ' Nilai _t
l.Kbmpetensi Kepala Sekolah . 1,9
2 .Pembinaan Pengawas 2,18
3.Pengembangen diri 4,05

Berdasarkan anélisa yang telah dihitung mengenai .
reliabilitas,maka dapat dikatakan alat ukur yang penulis
gunakan merupakan alat ukur yang reliabel atau konsisten.
sehingga dapat dipergunakan untuk kepentia_sn analisa se-

lanjutnya.



3,Uji Normalitas.

Untuk keperluan analisa data selanjutnya,maka akan
lebih mudah dan lancar apabila variabel-variabek yang dite-~ '
liti mengikuti distribusi tertentu.

Dari teori kemungkinan apabila populasi yang diteli-
ti berdistribusi normai'maka asumsi bisa diterima, . tetapi
apabila populasi tidak berdistribusi normal maka . konklusi
berdasarkan teori tidak berlaku..Oleh sebab itu sebelum me-
ngambil keputusan berdasarkan teori tersebut perlu diperik-
sa terlebih dahulu normalitas distribusinya,apakah . p=da
taraf signifikasi tertentu atau tidak.

Dalam pengujian normalitas dipergunekan : .aturan
Struges, yaitu K = 1 + 3,3 10g n (Sudjana 1982:46), dan

tes Chi~ Kwadrat dengan rumus sebagai berikut:

‘ k
5 2
XS o mm?
E.

(Sudjana:l982:270)

Apabila hasil perhitungan Chi-Kwadrat lebih kecil
dari'x'yang terdapat dalém tabe1,maka'sampe1 yang di?er -
gunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal,sebaliknya apabilaﬁxfhitung lebih be-
sar X" yang ada dalam tabel,maka sémpel yang dipergunakan

dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal.
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4, Penguijian Hipotesa.

Dalam bab terdahulu sudah dikemukakan beberapa hi-
potesa yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini.

Pada dasarnya hipotesa yang diuji adalah sampai be-
rapa jauh terdapatnya hubungan fungsional antara - variabel
vang mempengaruhi (X) terhadap variabel yang dipengaruhi(Y)

Prosedur yang diikuti dalam pengujian hipotesa ' ini

adalah:

4,1 .Mengetahul persamaan regresi.

Untuk mengetahui besarnys hubungan fungsional anta-
ra variabel X dengan variabel Y,maka perlu diketahui persa-
maan regresi Y terhadap X. Untuk mengetahul persamaan = T+
gresi dengan variabel bebas tunggal didapat dengan rumus se-

bagai berikut:

Y = a + bX

dimana: a = (ZY) (ng)- (ZX) (=ZXY) |
nEX° - (£3)

be= nEXY - (£X(SY)

nEx°- (=x)°

(Sudjana: 1982:297)
Untuk mengetahui persamaan regresi dengan variabel
bebas bergandé (mutiple) dipergunakan regresi linier muti-

ple dengan runmus Sebagai berikut:



? = a5 + ale + 32X2

~

Y = ann + alZXl + a22x2
e 2

YX1= adZXi+alZKl + aéEXlxz

2
aZ X2 + afEX1X2+ aéZX2

g)

(Sudjana:1982: 333%)

4,2.,0ji Kebenaran kontribusi antar variabédl.

Untuk mengetahui adanya hubungan atau dependensi
antar variabel yang mempengaruhi(X) dengan variabel yang
dipengaruhi (Y),maka dipergunakan rumus F (Uji regresi )

dengan rumus sebagai berikut:

JKreg / K
F = :
JKres / (n-k-1)
- : 2
TK es™ ( 7 N Yl)

( Sudjana ; 1982 ; 340)
Angka-angka dari perhitungan JK ( Jumlah.Kwédrat )
diisikan dalam daftar ANAVA ( Analisa Varian). Apabila ha-
sil dari Fhit lebih besar dari Ftab maka regresi linier
bersifat nyatavatéu hipotesa yang dikemukakan dapat dite-
. maka hi -

ma,sedangkan apabila F, .. lebih kecil dari F

hit tab
potesis yang dikemukakan tidak bersifap nyata atau dito -

lak,
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Daftar analisa varians untuk regresu linier ada -

lah sebagai berikut:

DAFTAR ANALISA VARIANS UNTUK, REGREST, LINTER

Sumber Variasi dk JK RJK
: . 2 2
Regresi (a) 1 (EY]_) /n (ZYi) /n
Y Regresi(b/a) 1 JK (b/a) sgeg=JK(b/a)
2
Sreg
) 52
: 8.2 s 2 | Te8
Residu n-2 Z(Y.-Yi 2 _g(Y.-Y.)
i g7 =<3 "i7]
Tes
n-2
Jumlah n ZJYZQL A N

(Sudjana:1982: 312)

4,3 JUJi Linieritas

Pengujian selanjutnya' adalah untuk mengetahui apa-
kah model linier yang telah'dipergunakan betul-betul cocok
dengan keadaan atau tidak.Jika hasil pengujian menunjukan
model linier kuraﬁg cocok maké harus dicari model lain yéng
non linier. k

Untuk mengetahui cocok tidaknya perlu diuji linieri -
tas regresi dengan menghitung jumlah kwadrat-kwadrat keke-
liruan eksperimen yang disingkat JK (E),dan tuna cocok mo-
del linier disingkat dengaﬁ JK (TC).

Rumus untuk memperoleh jﬁmlah kwadrat kekeliruan eks-
perimen atau galat eksperimen dan jumlah kwadarat tuna co-

cok adalah sebagai berikut:
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2
JK (E) = > v° (ZY;)
i n
X
JK (10) = JK___ - JK (E)
2
. e,
>
5 g

(Sudjana;1982:316-317-318)

3elanjutnya ager perhitungan ini lebih jelas ma-
ka dimasukan dalam Daftar Analisa Varian (ANAVA) untuk

uji Linieritas regresi,daftaernya dapat dilihat di bawah

ini:

DAFTAR ANALISA VARIAN UNTUK UJI LINIERITAS neGRusL
Sumber Va-)] dk JK RJK F
riansi -

Total 4 n Y? Y? N "
PR 2 o N2
] Regresi(a)] 1 ( Yi) /n ( Yi) /n
Regresi 2 P
( b/a) 1 JKreg=JK(b/a) sreg=-J§(b/a)>2‘ S reg
. o 2 | 2 Y. -Y. -
Residu n-2 Jhres— (Yi—Yl) 5 Leas i 71 S Leg
n-2
~ ' [
Tuna co- . ‘ v 5 JK(TC) 5
cok. k-2 JK(TC) Spn = ———— S|
TC 7C
k-2 =
ST:‘
Kekeliru~ 2 _
an n-X JK(E) sy = JK (E)
n-k

! (Sudjana:1982: 317)
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Daftar di atas memperlihatkan prosedur bagaimana me-
nguji tuna cocok regresi linier.Apabila nilai F hitung le-
bih kecil dari F yang didapat dalam tabel (F‘EB(l—dOk—2,n—k)
maka dikatakan regresi itu berdipat linier.Sebaliknya apa-
bila nilai F hitung sama atau lebih besar dar F tabel maka

dikatakan regresi itu bersifat tidak linier.

4.4, Menentukan Eratnya Hubungan (Koefisien‘Korelasi)

Sebégai analisa selanjutnya dalam rangka penguji-
ah Ahipofesis’adalah menentukan eratnya hubungan (koefisien
korelasi antara variabel yang dipengaruhi (Y) dalam hal ini
kompetensi kepala sekolah menengah tingkat atas negeri | dan

sawasta dengan variabel yang dempengaruhi yaitu pewmbinaan pe-

Untuk memgetahui eratnya hubungan antar variasbel di-

pergunakan rumus sebagai berikut:

nz iy - &X) @Yﬁ

\/{nz - (202} {2°- &)

T

(Budjana: 1982 :353)
8pabila r itu dikuadratkan maka dinamakan koefisien
.eterminasi atau koefisien penentu.
Untuk mengetahui koefisien korelasi mutipel, maka
dicari dengan mempergunakan rumus (R) yaitu:
RE JK

= reg

2
i ( J.Supranto M.A. 1986: 338)



4.5. Uji Signifikasi koefisien korelasi.

Untuk mengetahui signifikasi dari koefisien ko-
relasi populasi normal dengan rho () = O maka di -

pergu-nakan runus sebagai berikut:

(Sudjana:1982: 362)
Dikatakan signifikan apabila thit lebih pes=ar
t dap ( thit '> tdap ) atau berada di luar daerah pene-—

rimaan hipotesis.





